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Abstract 

 

Generative Artificial Intelligence (Gen AI) has experienced rapid development in the field of education 

and learning. The use of Gen AI by teachers, especially science teachers, can improve Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) competencies that are currently demanded by teachers. This 

study aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on Gen AI to evaluate the assessment of 

student abilities by science teachers in the context of science education. A qualitative study design was 

chosen to explore science teachers' experiences of using Gen AI in preparing LKPD. A total of 30 

teachers were given an understanding of the use of the Gen AI application through training activities 

and coaching visits that were part of the lecturer community service activities. The main objective was 

to analyze several characteristics of the material and the preparation of LKPD with generative artificial 

intelligence. The preparation of LKPD GenAI is based on four main activities: (1) hypothesis formation, 

(2) asking GenAI, (3) discussion, and (4) reflection. All stages are linked to the scientific literacy 

framework and TPACK aspects. The results of the program showed that respondents agreed with the 

use of GenAI such as ChatGPT for current learning activities. Science teachers' TPACK competencies 

can improve during the process of developing student worksheets (LKPD) through group discussions. 

Teachers are able to select statements from ChatGPT based on concepts they already understand. 

Teachers also gain new knowledge from ChatGPT statements about the concepts they are asking about. 

Therefore, Gen AI can be used by teachers to optimize the learning process.  
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Abstrak  

 
Kecerdasan Buatan Generatif (Gen AI) telah mengalami perkembangan pesat pada bidang pendidikan 

dan pembelajaran. Penggunaan Gen AI oleh guru khususnya guru IPA dapat memberikan peningkatan 

kompetensi Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menjadi tuntutan guru saat 

ini.  Studi ini bertujuan untuk menyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan Gen AI 

untuk mengevaluasi penilaian kemampuan siswa oleh guru IPA dalam konteks pendidikan sains. 

Desain studi kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman guru IPA tentang penggunaan Gen AI 

dalam penyusunan LKPD. Sebanyak 30 guru diberikan pemahaman tentang penggunaan aplikasi Gen 

AI melalui kegiatan diklat dan kunjungan pembinaan yang menjadi bagian dari kegiatan pengabdian 

dosen. Tujuan utamanya adalah untuk menganalisis beberapa karakteristik materi dan penyusunan 

LKPD dengan kecerdasan buatan generatif. Penyusunan LKPD GenAI didasarkan pada empat aktivitas 

utama: (1) pembuatan hipotesis, (2) bertanya kepada GenAI, (3) diskusi, dan (4) refleksi. Seluruh 

tahapan dikaitkan dengan kerangka literasi sains dan aspek TPACK. Hasil program menunjukkan 

bahwa responden setuju penggunaan GenAI seperti ChatGPT untuk kegiatan pembelajaran saat ini. 

Kompetensi TPACK guru IPA dapat mengalami peningkatan selama proses penyusunan LKPD melalui 

proses diskusi kelompok. Guru mampu menyeleksi pernyataan dari ChatGPT dengan konsep yang telah 

mereka pahami. Guru juga mendapatkan pengetahuan baru dari pernyataan ChatGPT tentang konsep-

konsep yang mereka tanyakan. Sehingga, Gen AI dapat digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran. 
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Kata kunci: Generatif Kecerdasan Buatan, GenAI, literasi, pendidikan sains, TPACK. 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

1. Pendahuluan  

Kecerdasan Buatan Generatif (Gen AI) berkembang pesat dari teknologi canggih ke semua 

bidang (Dwihadiah et al., 2024; Kohnke et al., 2023; Abou Hashish & Alnajjar, 2024; Sisephaputra et 

al., 2024), tidak terkecuali di bidang pendidikan dan pembelajaran (Almogren et al., 2024; Dwihadiah 

et al., 2024; Ja’faruddin et al., 2024). Generatif AI menggunakan Large Language Models (LLM) 

seperti Google Gemini dan ChatGPT (Bustos & Soria, 2024; Sulianta, 2024). ChatGPT menggunakan 

LLM yang khusus dalam memproses dan menghasilkan bahasa manusia (Dermawan & Herdianto, 

2024; Sulianta, 2024). Aksesibilitas dan kemudahan penggunaan LLM ini telah banyak digunakan 

secara luas (Bick et al., 2024; Manuaba et al., 2024) termasuk dalam pendidikan di semua tingkatan 

sekolah dan perguruan tinggi (Diktiristek, 2024; Putra et al., 2025; Tiwari et al., 2024).  

Pendidikan sains mengalami tantangan dan permasalahan pada aspek literasi sains yang mengacu 

kepada capaian TIMSS dan PISA yang masih rendah (Suparya et al., 2022). Terdapat 3 aspek bidang 

utama yaitu matematika, kemampuan membaca, dan sains (Abidin et al., 2021). Siswa di Indonesia 

memperoleh nilai di bawah rata-rata OECD dalam matematika, membaca, dan sains. Data OECD 

menunjukkan bahwa Proporsi siswa di Indonesia yang berprestasi tinggi (Level 5 atau 6) dalam 

setidaknya satu mata pelajaran lebih kecil daripada rata-rata di seluruh negara OECD. Pada saat yang 

sama, proporsi siswa yang mencapai tingkat kemahiran minimum (Level 2 atau lebih tinggi) dalam 

ketiga mata pelajaran tersebut lebih kecil daripada rata-rata di seluruh negara OECD (OECD, 2023).  

Permasalahan pada guru sains anggota Perkumpulan Pendidik Sains Indonesia (PPSI) di 

Kabupaten Garut yang mengajarkan literasi sains pada siswa tingkat SMP dan SMA memiliki hal yang 

sama. Pada pembelajaran sains guru sains anggota PPSI bertujuan untuk meningkatkan literasi ilmiah 

(Pratiwi et al., 2019; Roberts & Bybee, 2014; States, 2013), di mana guru sains khususnya dapat menjadi 

sumber utama bagi siswa untuk belajar menilai secara kritis kualitas dan keandalan informasi (P. S. 

Dewi, 2016; Holbrook & Rannikmae, 2007). Meskipun versi awal Gen AI memberikan jawaban yang 

tidak andal, terdapat salah, dan tidak konsisten untuk pertanyaan-pertanyaan dalam fisika, Gen AI yang 

lebih baru dan lebih canggih menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam memberikan jawaban 

dan penjelasan yang benar dalam domain sains (Polverini & Gregorcic, 2024). Penggunaan Gen AI 

yang andal harus dimasukkan dalam keterampilan literasi sains, karena keandalan informasi yang 

diberikannya dapat diterima oleh pengguna yang kurang pengetahuan dan pengalaman.  

Gen AI memungkinkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dengan menyesuaikan konten 

untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa dan guru, sehingga meningkatkan asesmen, hasil belajar, 

dan kegiatan evaluasi. Gen AI mendukung pengembangan keterampilan melalui konten adaptif dan 

pembelajaran berbasis pengalaman, mempersiapkan siswa dalam memenuhi tuntutan dunia kerja di 

masa depan (Noviandy et al., 2024), seiring semakin terintegrasinya teknologi Gen AI ke dalam praktik 

Pendidikan (Ikhlas et al., 2025; Ulpiana, 2025). Dalam pendidikan sains, di mana kedalaman konseptual 

dan pedagogi berbasis TPACK sangat penting (Rahayu, 2017), sehingga teknologi GenAI memiliki 

potensi alat bantu teknologi khususnya bagi calon guru atau guru yang sering menghadapi kesulitan 

dalam merencanakan pelajaran (Ernawati & Safitri, 2017), seperti pembelajaran berorientasi pada 

inkuiri (Lee & Zhai, 2024). 

Oleh karena itu, pelatihan guru perlu memasukkan tentang penggunaan Gen AI dalam 

keterampilan teknologi untuk adaptasi guru di masa depan (Fajriati et al., 2024), serta menyesuaikan 

aspek pelatihan itu sendiri dengan berkembangan Gen AI (Taufik & Rindaningsih, 2024). Pelatihan 

diperlukan di bidang ini untuk menentukan bagaimana AI dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran guru. Berdasarkan hasil pandangan para guru sains tentang perkembangan Gen AI dapat 

menjadi titik awal untuk mendesain ulang pelatihan bagi guru, pekerjaan calon guru sains, yang 

diterapkan dalam pengajaran di kelas sains masa depan. 

Studi-studi sebelumnya sebagian besar berfokus pada evaluasi keakuratan konten sains yang 

dihasilkan AI atau survei persepsi pengguna tanpa menyelidiki aspek prosesual dan reflektif interaksi 

guru-AI selama perancangan pelajaran (Ishmuradova et al., 2025; Powell & Courchesne, 2024). Studi-

studi terbaru mulai mendokumentasikan bagaimana guru menggunakan ChatGPT untuk mendukung 

pengembangan pelajaran sains (H. R. Dewi et al., 2024; Sudrajat et al., 2023). Studi-studi ini 
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menggarisbawahi pentingnya komunitas guru IPA dalam menyusun modul, LKPD sebagai alat 

evaluasi, dan mampu melakukan penyaringan kontekstual ketika menggunakan AI sebagai sumber 

informasi (Chen, 2024; Sediyono et al., 2022; Sudrajat et al., 2023). Namun, penelitian yang lebih 

berpusat pada praktik diperlukan untuk mengetahui bagaimana guru IPA memodifikasi, mengadopsi, 

dan terkadang menolak hasil AI saat mereka merancang pelajaran dalam kebutuhan data otentik. 

Dalam Pengembangan model AI, yang dimulai dengan karya para pionir awal seperti Alan Turing 

antara tahun 1950 dan 1980, berpusat pada sistem berbasis aturan dan sistem pakar (Akpan et al., 2025). 

Sistem AI tersebut bergantung pada aturan dan basis pengetahuan yang telah ditentukan sebelumnya 

untuk mengambil keputusan. Pada tahun 1980-an, gagasan pertama tentang koneksionisme 

menekankan penggunaan jaringan saraf untuk memodelkan proses kognitif (Bozinovski, 2020). 

AI sebagian besar hanyalah istilah populer dan terutama didorong oleh pembelajaran mesin. 

Pembelajaran mesin mencakup serangkaian teknologi yang luas dengan beragam aplikasi, tujuan, dan 

penggunaan, termasuk pemrosesan bahasa alami, jaringan saraf, dan jaringan adversarial generatif. 

Model bahasa besar (Learning Learning Models-LLM) sebagian besar berada di bawah payung 

pembelajaran mesin yang dipopulerkan oleh komunitas pemrosesan bahasa alami, dan model GenAI, 

seperti chatbot AI, dibangun di atas LLM. 

Munculnya teknologi Gen AI telah memperkenalkan kemungkinan baru untuk pembuatan 

konten, penyampaian umpan balik, dan pembelajaran interaktif dalam pendidikan. Alat-alat seperti 

ChatGPT, Claude, dan Gemini, yang berbasis pada LLM, dapat menghasilkan respons yang lancar, 

mensimulasikan interaksi seperti manusia, dan membantu dalam tugas-tugas desain instruksional 

(Manuaba et al., 2024). Kemampuan aplikasi ini telah menarik perhatian karena potensinya untuk 

mendukung proses pengajaran dan pembelajaran (Yang et al., 2024). 

Gen AI didedikasikan untuk menciptakan konten baru, termasuk teks, gambar, audio, video, dan 

bahkan kode. “Istilah generatif mengacu pada kemampuan AI untuk menghasilkan keluaran baru 

daripada sekadar mereplikasi, mengurutkan, memproses, atau menganalisis masukan yang diberikan” 

(Chan & Colloton, 2024, hlm. 9). Aplikasi Gen AI adalah dalam dukungan penulisan, di mana ia 

menawarkan umpan balik waktu nyata, saran penyusunan ulang, dan perluasan konten (Diktiristek, 

2024; Manuaba et al., 2024). Aplikasi GenAI juga digunakan untuk menghasilkan pertanyaan penilaian, 

membuat contoh soal yang dikerjakan, dan menghasilkan penjelasan instruksional yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik.  

Bagi guru, Gen AI dapat mengurangi waktu perencanaan dengan mengotomatiskan tugas-tugas 

rutin dan mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Gen AI dapat menghasilkan beragam ide pelajaran, 

mensimulasikan dialog, dan memberikan analogi atau petunjuk berbasis kasus (Kohnke et al., 2023; 

Mondal et al., 2023). Kemampuan tersebut sangat berguna bagi calon guru atau guru pemula yang 

mungkin kesulitan dengan struktur pelajaran dan aspek pedagogis (Choi & Chung, 2025; Verma et al., 

2023). Gen AI telah membuka jalan baru bagi guru untuk memfasilitasi motivasi, dengan LLM  

digunakan, misalnya, untuk memberikan rekomendasi sumber belajar yang dipersonalisasi dan 

dukungan khusus bagi peserta didik. 

Dalam lingkup Pendidikan sekolah, integrasi teknologi Gen AI mengubah cara pengajaran dan 

pembelajaran dikonseptualisasikan dalam pendidikan formal. Alat-alat seperti ChatGPT, Claude, dan 

Bing AI semakin banyak digunakan untuk mendukung perencanaan pembelajaran, memberikan 

bantuan kepada peserta didik, dan meningkatkan keterlibatan melalui interaksi responsif secara real-

time (Indriani et al., 2024; Peliza, 2024). Di ruang kelas, baik guru maupun siswa mulai mengeksplorasi 

praktik pembelajaran baru melalui penggunaan GenAI (Sitorus & Murti, 2024; Subiyantoro et al., 

2023). 

Bagi para guru, Gen AI menawarkan dukungan dalam mengembangkan materi pelajaran (Peliza, 

2024), menyarankan contoh, menyusun penjelasan, dan bahkan mengatur alur pembelajaran. Studi 

menunjukkan bahwa para pendidik menggunakan ChatGPT untuk menghasilkan analogi, 

menyederhanakan konsep sains yang kompleks, dan mempersonalisasi pembelajaran untuk beragam 

jenis pembelajar. Para guru sains khususnya dapat memanfaatkan kerangka kerja (frame work) yang 

disediakan oleh Gen AI, terutama ketika mereka menghadapi kendala waktu atau keterbatasan dalam 

perencanaan pembelajaran (Dimas et al., 2025). Kemampuan teknologi ini untuk mensimulasikan 

interaksi atau memberikan kerangka instruksional menjadikannya membantu bagi pendidik pemula 
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yang membutuhkan panduan selama perancangan pembelajaran (Sirait & Dewi, 2024; Yasin et al., 

2024). 

Dalam merancang pelajaran sains praktis tidak hanya membutuhkan pengetahuan konten tetapi 

juga kemampuan pedagogis, pemahaman kurikulum, dan kompetensi untuk mendukung pembelajaran 

(Diktiristek, 2024). Bagi guru, proses menerjemahkan konsep ilmiah abstrak ke dalam aktivitas kelas 

yang menarik dapat menjadi tantangan tersendiri. Sebagai respons, alat Gen AI seperti ChatGPT telah 

muncul sebagai dukungan potensial dalam proses desain pembelajaran, menawarkan saran langsung, 

penjelasan konseptual, dan panduan struktural (Dwihadiah et al., 2024; Kohnke et al., 2023) . 

Desain pembelajaran yang didukung Gen AI menawarkan cara yang efektif (Nisa, 2025). Hal ini 

memungkinkan calon guru untuk bereksperimen dengan model pengajaran, memvisualisasikan urutan 

pengajaran alternatif, dan mengembangkan penilaian pedagogis mereka dalam lingkungan yang tidak 

terlalu menekan. Jika dibimbing dengan tepat, teknologi AI dapat mendorong praktik reflektif dan 

memperkuat keterampilan desain pembelajaran. Namun demikian, kualitas integrasi AI sangat 

bergantung pada peran guru, yaitu kemampuan untuk secara kritis menilai, menyesuaikan, dan 

memediasi konten dalam konteks pembelajaran siswa. 

Gen AI telah menjadi alat yang ampuh karena kemampuannya untuk menghasilkan teks dari basis 

data yang sangat besar. Melalui perintah baris perintah, pengguna dapat memanfaatkan Gen AI untuk 

menghasilkan konten, termasuk teks, gambar, audio, video, dan model 3D. Dalam konteks pendidikan, 

Gen AI dapat diterapkan pada empat elemen utama: pembelajaran, pengajaran, penilaian, dan pekerjaan 

administratif. Dalam proses pembelajaran, Gen AI dapat menyediakan pembelajaran yang 

dipersonalisasi untuk setiap siswa. Misalnya, ketika siswa menghadapi masalah, mereka dapat 

berinteraksi dengan membaca respons dari Gen AI (misalnya, ChatGPT). Jika respons tersebut tidak 

sesuai dengan pemahaman siswa tentang suatu konsep, mereka dapat mengajukan pertanyaan lanjutan 

hingga menerima respons yang sesuai (Chiu, 2024). 

Sejalan dengan perannya dalam pendidikan global, peran Gen AI juga dapat dianalisis dalam 

pendidikan sains. Pemanfaatan Gen AI dalam pembelajaran personalisasi dalam pengajaran sains 

tampaknya layak karena Gen AI dapat memberikan berbagai jenis keluaran, seperti teks, gambar, dan 

konten video, untuk menjawab pertanyaan apa pun yang diajukan (Giannakos et al., 2025). Namun, 

siswa perlu diajarkan cara membuat pertanyaan yang tepat, karena tanpa pengetahuan ini, respons Gen 

AI dapat menyesatkan. Ketika siswa baru tidak memahami konsep-konsep ini, mereka mungkin 

menerima respons yang salah dan salah mengartikannya sebagai konsep ilmiah. Aspek ini merupakan 

pertimbangan penting bagi guru. Saat menerapkan Gen AI dalam pembelajaran personalisasi, guru 

harus memastikan siswa dapat membuat pertanyaan yang efektif atau menyediakan sumber daya lain, 

seperti buku teks, untuk mendukung kegiatan ini.  

Dalam konteks proses pengajaran yang melibatkan program pelatihan guru, Gen AI dapat 

membantu guru berinteraksi dengannya untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep sains tertentu; ini dapat menjadi bagian dari dampak positif pembelajaran personalisasi bagi 

guru. Namun, Laak et al., (2024) menemukan bahwa personalisasi tidak selalu merupakan aspek yang 

berharga dalam pengajaran dan pembelajaran, karena penggunaan Gen AI yang sembarangan berisiko 

menyamakan kinerja peserta didik, sehingga membatasi potensi individu. Akibatnya, guru dapat 

meningkatkan pengetahuan konten mereka, elemen penting dalam mendukung pengajaran sains di 

kelas. 

Hanya sedikit penelitian yang berfokus secara khusus pada eksplorasi persepsi guru tentang 

manfaat penggunaan Gen AI dalam pengajaran di kelas (Arantes, 2024). Persepsi lain tentang Gen AI 

di kalangan guru sains adalah bahwa AI dapat memainkan peran penting dalam mendorong 

penyelidikan di kelas, mendukung otonomi pembelajar, dan mengakomodasi kebutuhan individu 

selama pengajaran berbasis penyelidikan (Ramnarain, 2024). GenAI memiliki peran penting dalam 

pendidikan sains, khususnya dalam membantu guru dengan tugas-tugas administratif, seperti 

menghasilkan teks untuk perencanaan pelajaran. Tren terkini berfokus pada pelatihan model pada 

kumpulan data besar dan penyempurnaan model untuk tujuan tertentu, seperti ChatGPT. Teknik ini 

telah menghasilkan solusi mutakhir dalam beberapa tugas pembelajaran.  

Konsep Technological  Pedagogical  Content  Knowledge (TPACK)  bagi guru menuntut 

kemampuan guru dalam mengajarkan materi dengan teknologi untuk mengefektifkan proses kegiatan 

belajar mengajar. Melalui TPACK dalam proses kegiatan belajar mengajar terdapat kompleksitas 
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aktivitas yang bervariasi (Mishra & Koehler, 2008), sehingga dengan pemanfaatan teknologi dapat 

membantu guru untuk dapat menyampaikan materi yang dapat diterima siswa.  TPACK dikenalkan oleh 

Shulman, (1986) menjelaskan tentang pengetahuan pedagogik dan konten pada pendidik yang terpadu 

saling berkaitan. Guru harus mampu membatnu siswa untuk memahami materi dan  menguasai interaksi 

dengan siswa melalui strategi pembelajaran yang menggabungkan antara pedagogi dan konten (Koehler 

et al. 2013). Guru harus mampu menggunakan teknologi yang dipadukan dengan kemampuan pedagogi, 

dan konten. Penggunaan teknologi pada proses pembelajaran secara fleksibel dilakukan dengan 

kerangka kerja yang sudah ditetapkan. Sehingga integrasi teknologi mampu secara efektif dipadukan 

dengan pendekatan pedagogis dan konten tentang materi yang diajarkan. 

Gambar 1 menunjukkan diagram TPACK yang terdiri atas tiga aspek inti yaitu Pedagogical 

Knowledge (PK) yang merupakan pengetahuan tentang proses pembelajaran dan kegiatan praktik atau 

metode pengajaran dan pembelajaran, Content Knowledge (CK) merupakan pengetahuan tentang materi 

pelajaran yang harus dipelajari atau diajarkan, dan Technological Knowledge (TK) merupakan 

pengetahuan tentang teknologi standar dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 

teknologi.  

 

Gambar 1. Diagram TPACK (Koehler & Mishra, 2009) 

Dalam proses pengajaran, dapatkah Gen AI meningkatkan pengembangan kompetensi TPACK 

guru? Hingga saat ini, belum ada bukti empiris yang mendukung pendekatan ini. Namun, program 

pengembangan guru dapat menggabungkan Gen AI sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan 

TPACK guru. Lebih penting lagi, dalam konteks pekerjaan administratif, Gen AI dapat membantu guru 

dengan menghasilkan teks sesuai kebutuhan. Misalnya, alat Gen AI telah berhasil diuji untuk 

mendukung desain rencana pembelajaran. Moundridou et al., (2024) mengklasifikasikan alat Gen AI 

menurut setiap fase kerangka pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan peran merekaß dalam 

mencapai tujuan setiap fase, namun belum pada aspek TPACK guru. Dalam penulisan ini menawarkan 

kebaruan tentang pengembangan kompetensi TPACK guru dalam penggunaan Gen AI dalam menyusun 

LKPD pada materi IPA yang digunakan oleh guru sains khususnya pada anggota PPSI Kabupaten Garut 

dengan empat aktivitas utama yaitu membuat hipotesis, bertanya kepada Gen AI, berdiskusi, dan 

merefleksikan. 

2. Metode  

Desain studi kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman guru IPA tentang penggunaan 

Gen AI dalam penyusunan LKPD. Peserta yang mengikuti program diklat dengan jumlah 30 peserta 

yang tergabung dalam Perkumpulan Pendidik Sains Indonesia (PPSI) Kabupaten Garut. Pelaksanaan 

program dilakukan di kampus Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut. Gambar 2 menunjukkan alur 

kegiatan program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan.  

Kegiatan dimulai dengan memberikan sosialisasi tentang penggunaan Gen AI untuk 

pembelajaran pada materi IPA oleh guru IPA yang tergabung dalam PPSI Kabupaten Garut. Tim 

melakukan kunjungan awal kepada perwakilan guru IPA anggota PPSI Kabupaten Garut di sekolahnya 
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masing-masing. Langkah selanjutnya tim melakukan pelatihan penggunaan Gen AI dalam menyusun 

LKPD mata pelajaran IPA yang dapat dikembangkan di sekolah yang dikaitkan dengan komponen 

TPACK guru IPA sehingga dapat meningkatkan kompetensi TPACK guru IPA yang tergabung dalam 

PPSI Kabupaten Garut. Setelah itu, tim melakukan kunjungan monitoring kepada perwakilan peserta 

Pelatihan dari guru IPA yang tergabung dalam PPSI Kabupaten Garut ke sekolah untuk melakukan 

tindak lanjut penyusunan LKPD mata pelajaran IPA sehingga produk LKPD dapat digunakan oleh guru 

IPA sebagai alat instrumen evaluasi siswa. Pada saat kegiatan, peserta melakukan uji coba dalam 

penggunaan LKPD mencakup tugas pembuatan hipotesis dari masalah yang dituangkan dalam LKPD 

dan menggunakan akun ChatGPT untuk menambah pemahaman dan pengecekan kebenaran dari 

hipotesis yang disusun, menguji kebenaran konsep yang disampaikan oleh aplikasi ChatGPT sehingga 

dapat dipertanggunjawabkan kebenarannya.  

 

Gambar 2. Alur kegiatan program. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada guru IPA yang tergabung dalam PPSI Kabupaten Garut. 

Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan program melalui Forum Discussion Group (FGD) dilakukan 

oleh tim pelaksana. FGD dilakukan dalam menentukan langkah program, waktu pelaksanaan, rencana 

kegiatan pelatihan bagi guru IPA anggota PPSI di Kabupaten Garut. Tim pelaksana melakukan FGD di 

prodi Pendidikan Fisika IPI Garut. 

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2025 bertempat di Smart Class 

Room IPI Garut dengan dihadiri oleh 30 orang guru IPA anggota PPSI Kabupaten Garut. Dalam 

pelatihan guru diberikan materi tentang pemahaman konsep TPACK pada Pendidikan sains dan aplikasi 

Gen AI digunakan untuk Pendidikan khususnya Pendidikan Sains, serta bagaimana Gen AI tumbuh dan 

berkembang dalam aspek teknologi dan digunakan oleh para pengguna. Pada sesi pelatihan guru 

diberikan kesempatan dalam menyampaikan pertanyaan dan diskusi tentang materi yang disampaikan 

sehingga melengkapi pemahaman peserta yang akan diimplementasikan pada kegiatan penyusunan 

LKPD Gen AI.   Kerangka LKPD Gen AI dibangun di atas empat aktivitas utama yaitu pengembangan 
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hipotesis, bertanya kepada Gen AI, proses diskusi, dan proses refleksi. Kerangka ini terlihat pada 

Gambar 3. Penjelasan mengenai keempat aktivitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Gambar 3. GenAI Berbasis Literasi 

Tabel 1. Penjelasan tahapan Literasi Berbasis GenAI 

Panggung Aktivitas 
Mengadakan hipotesa Peserta didik menanggapi masalah awal (isu sosio-ilmiah) yang 

terkait dengan konsep fisika tertentu. 

Tanyakan pada GenAI 1. Pra-bacaan (bertanya): Menanggapi pernyataan konseptual 

spesifik (sulit, seringkali salah paham, konsep kunci) untuk 

setiap topik fisika. 

2. Selama membaca (bertanya): Membuat petunjuk 

(perintah/pertanyaan) yang berkaitan dengan pernyataan yang 

disajikan. 

3. Pasca-membaca (bertanya): Menulis bukti dan menanggapi 

pernyataan berdasarkan proses pemahaman selama interaksi 

dengan GenAI. 

Membahas 1. Bekerja dalam kelompok kecil untuk mengkonsolidasikan hasil 

interaksi dengan GenAI. 

2. Berinteraksi dengan kelompok lain dan guru untuk 

mendiskusikan kesepakatan yang dicapai dalam kelompok 

kecil. 

Mencerminkan 1. Kritiklah hipotesis yang diajukan di awal. 

2. Menyelesaikan masalah baru yang berkaitan dengan konsep 

yang telah dipelajari. 

 

Gambar 4 menunjukkan contoh LKPD dengan pendekatan berbasis Gen AI pada topik: Hukum 

pertama termodinamika (proses isothermal dan adiabatik). Proses penyusunan LKPD disusun untuk 

contoh bagi guru dalam mengembangkan materi lain dengan format LKPD yang sama seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4. Guru IPA yang bekerja secara berkelompok mengamati dan mencoba 

mengerjakan LKPD sebagai uji coba sebelum disampaikan kepada peserta didik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tahapan proses evaluasi dapat dilakukan dengan baik namun ada beberapa materi yang masih 

terdapat miskonsepsi ketika menjawab pertanyaan. Guru merasa bahwa proses pengerjaan LKPD untuk 

siswa dapat dilakukan namun perlu adanya penyesuaian materi pada aspek konsep tergantung pada 

indikator capaian pembelajaran.  



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas 

Vol. 10 No. 2, Maret 2026 ISSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149 

  

172 

 

 

 

Gambar 4. Penyusunan LKPD materi termodinamika 

3.1. Penggunaan LKPD 

Penggunaan LKPD oleh guru IPA dilakukan pada saat kunjungan ke sekolah yang telah dipilih 

berdasarkan kluster yaitu pada SMPN 1 Kadungora, SMPN 2 Garut, dan SMPN 1 Cilawu. Adapun hasil 

dari kegiatan kunjungan di SMPN 1 Kadungora dan peserta guru IPA sebagai ditunjukkan pada Gambar 

5.a, 5.b., 5.c dan 5.d. 
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Pada Gambar 5.a ditunjukkan bahwa guru mulai melakukan pembahasan masalah termodinamika 

dan menyampaikan hipotesa dari jawaban permasalahan yang diungkapkan dalam diskusi. Pada gambar 

5.b menunjukkan guru membuka aplikasi ChatGPT untuk mencari jawaban masalah melalui aplikasi 

ChatGPT dari akunnya masing-masing. Kemudian salah satu guru membacakan hasil jawaban dari 

ChatGPT pada peserta lain untuk bahan diskusi sehingga dihasilkan suatu kesimpulan dari jawaban 

ChatGPT. Gambar 5.c menunjukkan Guru memberikan refleksi materi atas hasil LKPD sehingga dapat 

memberikan pemahaman baik dari materi dan penggunaan LKPD Gen-AI. Gambar 5.d menunjukkan 

peserta guru IPA yang mengikuti terdiri dari SMPN 1 Kandongora, SMPN 1 Leles, SMP 3 Muhamadiah 

Kadungora, SMPN 2 Lewigoong, MTS Muhamdiah Cisaat Kadungora.  

Kunjungan sekolah kedua dilakukan di SMPN 2 Garut yang diikuti oleh 8 peserta guru IPA 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.e, 5.f., 5.g dan 5.h. Gambar 5.e materi tentang penggunaan 

ChatGPT untuk aktivasi akun masing-masing dan penggunaannya dalam pembelajaran dilakukan oleh 

guru model dengan diikuti oleh peserta lainnya. Gambar 5.f – 5.h menunjukkan proses oleh guru dengan 

berdasarkan alur proses pada LKPD yaitu mulai mengamati soal/permasalahan kemudian melakukan 

hypothesis, menggunakan aplikasi ChatGPT untuk memeriksa jawaban dari pertanyaan 

soal/permasalahan, dan di akhir melakukan refleksi terhadap materi yang dibahas. 
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Sementara pada kunjungan sekolah ketiga dilaksanakan di SMPN 1 Cilawu yang diikuti oleh 7 

orang guru IPA sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.i. 

  
Gambar 5.i  

Penggunaan LKPD Gen-AI oleh guru IPA  

  

3.2. Pembahasan Respon Guru Terhadap Penggunaan Gen AI pada Penyusunan LKPD untuk 

Materi IPA 

Sebagian besar responden setuju bahwa respons yang memadai dari program pendidikan guru 

terhadap munculnya Gen AI sangat penting dan mendesak. Terdapat beberapa gagasan konkret dalam 

pembelajaran IPA. Sehingga program pendidikan guru memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan 

guru untuk sistem pendidikan di mana peserta didik belajar bagaimana menggunakan Gen AI secara 

tepat, memadai, dan bertanggung jawab. Terdapat juga beberapa gagasan berdasarkan pengalaman 
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tentang bagaimana hal itu dapat dicapai sehingga mereka dapat menggunakan ChatGPT dan lainnya 

secara efektif. 

Penggunaan Gen AI bermanfaat bagi guru sains anggota PPSI Kabupaten Garut yang mengikuti 

kegiatan pengabdian. Sebelumnya para guru menggunakan Gen AI seperti ChatGPT untuk mencari 

informasi dan materi untuk diri guru sendiri, mereka tidak menggunakan sebagai alat bantu atau 

instrumen dalam melakukan asesmen. Setelah kegiatan pengabdian para guru menemukan cara tentang 

bagaimana Gen AI seperti ChatGPT dapat digunakan sebagai membuat instrumen asesmen dan bahkan 

mampu membuat LKPD untuk materi lain sebagaimana yang dicontohkan pada materi termodinamika. 

Namun kekurangan dari hasil guru sains pada penggunaan Gen AI ini adalah masih kurang maksimal 

dalam pengaturan waktu dan kemampuan teknologi yang belum terbiasa dalam menyesuaikan untuk 

kebutuhan instrumen. Adapun keterbatasan pada penggunaan ChatGPT pada materi ini adalah guru 

harus memiliki akun yang premium agar dapat mendapatkan fitur-fitur maksimal dibandingkan akun 

yang gratis. 

Temuan dari pengabdian ini menunjukkan peran Gen AI membantu manusia dalam mengevaluasi 

respons siswa terhadap konsep sains tertentu. Gen AI dikenal mampu menghasilkan teks yang ekstensif 

sebagai respons terhadap pertanyaan atau instruksi. Secara bersamaan, ketika diberikan masukan seperti 

pedoman evaluasi atau kriteria rubrik, Gen AI diharapkan dapat meniru evaluasi manusia. Namun, 

kemampuan Gen AI dalam konteks ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal (Andriyani et 

al., 2024), karena manusia masih perlu menyediakan semua sumber daya yang terkait dengan indikator 

evaluasi atau rubrik, serta materi yang dievaluasi. Meskipun demikian, jika kriteria dan indikator 

dirancang dengan benar dan diberikan sebagai masukan kepada Gen AI, alat ini dapat melakukan 

evaluasi seperti manusia. 

Beberapa pendidik guru berpendapat bahwa dalam bidang studi sekolah mereka, seperti 

pendidikan matematika atau fisika, GenAI kurang relevan dibandingkan, misalnya, ilmu humaniora, 

dan respons terhadapnya kurang mendesak. Menurut pengalaman mereka, GenAI tidak dapat 

melakukan ‘matematika’ atau ‘perhitungan yang dibutuhkan’, dan mereka memperkirakan akan ada 

lebih banyak kekhawatiran untuk bidang bahasa, di mana GenAI akan bagus dalam menghasilkan 

pekerjaan rumah atau penilaian yang dibutuhkan.  

Pada saat penelitian dilakukan, banyak peserta hanya memiliki kesadaran terbatas tentang apa 

sebenarnya GenAI, GenAI apa yang tersedia, dan apa yang dapat mereka capai (dalam pendidikan guru 

sains). Penggunaan GenAI yang sebenarnya dan potensial, atau yang dibayangkan, dalam pendidikan 

guru, seperti yang ditemukan dalam kumpulan data yang dikurangi, dapat diringkas dalam empat 

kategori: ‘Persiapan dan perencanaan pelajaran’, ‘Pengetahuan konten pedagogis’, ‘Menulis laporan’, 

dan ‘Penggunaan umum dan pendidikan lainnya’. Pertama-tama, penggunaan aktual disajikan, diikuti 

oleh penggunaan potensial atau peluang untuk penerapan GenAI. 

4. Simpulan  

Kecerdasan Buatan Generatif (Gen AI) berkembang pesat dalam pembelajaran sains, karena 

tujuan utama pendidikan sains adalah untuk meningkatkan literasi ilmiah. Mayoritas responden setuju 

bahwa respons yang memadai dari program pendidikan guru terhadap munculnya GenAI penting dan 

mendesak untuk meningkatkan TPAK guru. Kerangka literasi berbasis GenAI dibangun di atas empat 

aktivitas utama: Membuat hipotesis, bertanya kepada GenAI, Mendiskusikan, dan Merefleksikan 
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